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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Seyegan Sleman antara yang 

diajar dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-

TS) dan yang diajar dengan metode konvensional. Hal ini terlihat dalam hasil 

uji-t yang menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (thitung: 6,282>ttabel: 

2,000). 

2. Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Seyegan Sleman dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TS-TS) lebih efektif dibandingkan dengan metode 

konvensional dengan bobot keefektifan 9,1 %. 

 

B. Implikasi 

Metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 

merupakan metode pembelajaran dimana peserta didik bekerja secara bersama-

sama dengan saling membantu sama lain dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap 

kelompok terdiri dari empat anggota dengan penugasan yang jelas, dimana dua 

anggota tinggal  (Two Stay) untuk membagikan hasil pekerjaan kelompok mereka 

dan dua anggota lainnya berkunjung ke kelompok lain (Two Stay) untuk 

menuliskan informasi atau hasil pekerjaan kelompok lain. Setiap anggota 
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kelompok terdiri dari anggota yang memiliki kemampuan sedang, tinggi dan 

rendah serta berbeda jenis kelamin, ras dan budaya. Metode ini akan memudahkan 

peserta didik dalam mengembangkan ide, gagasan, pikiran dan perasaannya secara 

tertulis dalam bahasa Jerman.  

Metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi kemampuan, 

saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan 

kemampuan, saling membantu belajar untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal, khususnya pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Metode 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sangat menekankan komunikasi 

antar kelompok, sehingga sangat cocok dan tepat diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa asing khususnya pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman 

Berdasarkan kesimpulan di atas penggunaan metode kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TS-TS) dapat diimplikasikan ke dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan peningkatan prestasi belajar, khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Jerman. Adanya penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) menjadikan pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Jerman menjadi lebih aktif, menarik dan 

menyenangkan. Sehingga peserta didik bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Jerman khususnya pembelajaran keterampilan menulis.  

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TS-TS) sudah terbukti lebih efektif dalam membantu guru 

dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tujuan 
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pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI menurut 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah agar peserta didik mampu 

mengungkapkan informasi, pikiran dan perasaan secara tertulis. 

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TS-TS) dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 

kelas XI SMA N 1 Seyegan Sleman memiliki kelebihan: (1) peserta didik dapat 

dengan mudah dan terampil mengungkapkan ide maupun gagasan yang dimiliki 

ke dalam tulisan karena peserta didik bekerja bersama-sama dalam kelompok-

kelompok kecil kooperatif yang terdiri dari empat anggota dengan kemampuan 

dan jenis kelamin yang berbeda; (2) peserta didik dapat saling bertukar  pikiran, 

sehingga dapat menambah pemahaman kosakata bahasa Jerman peserta didik; (3) 

peserta didik dapat saling membantu dalam menyelesaikan masalah atau materi 

yang belum dipahami atau dikuasai sehingga kesulitan-kesulitan dalam 

pembelajaran bahasa Jerman seperti dalam mengkonjugasikan kata, dalam 

menggunakan artikel bahasa Jerman secara benar dan terampil serta dalam 

memanfaatkan kosakata bahasa Jerman akan semakin mudah dipelajari dan 

dikuasai. Sehingga keterampilan menulis dalam bahasa Jerman semakin 

meningkat; (4) peserta didik juga menjadi aktif dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan mencari dan bertukar informasi dengan kelompok lain; (5) guru tidak 

perlu mengeluarkan banyak tenaga selama pembelajaran karena guru bertindak 

sebagai fasilitator; (6) peserta didik memiliki pembagian tugas yang jelas, 

sehingga peserta didik tidak akan merasa iri dan tidak adil.  
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Adapun kekurangan dari metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TS-TS) yaitu sebagai berikut. (1) guru memerlukan lebih banyak 

waktu dalam mempersiapkan metode yang akan diajarkan. (2) dimungkinkan ada 

beberapa peserta didik mudah melepaskan diri dari keterlibatan atau tidak bekerja. 

Berikut langkah-langkah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TS-TS). 

1. Membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil. (setiap kelompok 

terdiri dari empat orang). 

2. Guru memberikan tugas atau tema yang akan dibahas dan ditulis 

3. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta tinggal 

dalam kelompok (Two Stay) bertugas mensharing atau membagi informasi 

dan hasil kerja kelompok mereka ke tamu mereka.  

4. Dua orang yang lainnya meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 

kelompok lain (Two Stray). 

5. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua 

kelompok dan menuliskan informasi dan hasil kerja kelompok yang 

dikunjungi. 

6. Setelah selesai tamu mohon diri dan kembali ke kelompok semula dan 

melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 

7. Setiap kelompok lalu mencocokkan dan membahas hasil pekerjaan atau 

temuan mereka. 

8. Guru dan peserta didik membahas dan mengkoreksi bersama- sama hasil 

pekerjaan peserta didik. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian keefektifan penggunaan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dalam pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Seyegan Sleman dapat diberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya lebih sering berinovasi dalam proses pembelajaran, 

salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TS-TS) sebagai alternatif pilihan dalam pembelajaran di sekolah, 

karena telah terbukti efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 

Jerman peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya menerapkan atau menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih berfariasi dalam proses pembelajaran, agar proses belajar mengajar 

lebih menyenagkan. Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis peserta didik, 

khususnya keterampilan menulis bahasa Jerman. 
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